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ABSTRACT

The study sought to examine the impact of integrity system, internal
control system, leadership and organizational commitment on account-
ability in mangrove ecotourism governance. The study was descriptive
and quantitative in design, with a questionnaire functioning as the pri-
mary data collection tool. A purposive sample method was used to select
161 members of a tourism awareness group that manages mangrove
tourism in 4 districts in Madura. SPSS 26 software was used to analyze
the information collected. The results revealed a direct significant posi-
tive relationship between integrity system and accountability as well as
internal control system and accountability. However, the direct link
between leadership and organizational commitment and accountability
was not supported. This study is beneficial to the government, tourism
management and the community, as well as expanding to the literature
on the importance of integrity systems, internal control systems, leader-
ship, and organizational commitment in increasing accountability in
tourism management.

ABSTRAK

Penelitian ini berusaha untuk menguji pengaruh sistem integritas, sistem
pengendalian internal, kepemimpinan dan komitmen organisasi terhadap
akuntabilitas pengelolaan ekowisata mangrove. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif dan kuantitatif, dengan cara membagikan kuesioner
sebagai alat pengumpulan data primer. Metode purposive sampling
digunakan untuk memilih 161 anggota kelompok sadar wisata di 4 kabupaten
di Madura. Perangkat lunak SPSS 26 dipilih untuk digunakan dalam
menganalisis informasi yang telah dikumpulkan. Hasil yang diperoleh
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif langsung yang signifikan
antara sistem integritas dan akuntabilitas serta sistem pengendalian internal
dan akuntabilitas. Namun, tidak terdapat hubungan langsung antara kepem-
impinan dan akuntabilitas serta komitmen organisasi dan akuntabilitas.
Penelitian ini bermanfaat bagi pemerintah, pengelola pariwisata dan
masyarakat sekaligus memperluas literature mengenai peran sistem integri-
tas, sistem pengendalian internal, kepemimpinan dan komitmen organisasi
untuk meningkatkan akuntabiltas dalam pengelolaan pariwisata.
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1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang menjadi pusat perhatian untuk diarahkan pada
pengembangan pariwisata berkelanjutan (Kemenparekraf, 2021). UNWTO (2013) mengisyaratkan bahwa
salah satu prinsip dasar dalam pengelolaan pariwisata adalah terdapatnya sustainable tourism development.
Pernyataan tersebut didasarkan pada konsep pariwisata berkelanjutan yang bermanfaat sebagai stimulator
dalam mencapai pertumbuhan ekonomi melalui pelestarian lingkungan (UNWTO, 2013) dan juga adanya
ketergantungan kuat antara lingkungan dengan pariwisata yang menjadikan lingkungan sebagai aset uta-
ma dalam menciptakan aktivitas pariwisata (Liu, 2003).

Salah satu prinsip tata kelola dalam pariwisata berkelanjutan adalah akuntabilitas. Definisi akunta-
bilitas menurut Alam et al. (2019) dan Bovens (2007) merupakan sebuah hubungan yang didasarkan pada
komitmen untuk dapat bertanggungjawab pada kinerja yang dilakukan sebagai upaya untuk transparan
dan adil. Bovens (2010) dan Geer (2009) juga menyatakan bahwa akuntabilitas menjadi suatu kewajiban
terhadap sumber daya yang dikelola. Sehingga, peran penting dari akuntabilitas yakni sebagai informasi
ketika mengambil keputusan tertentu (Almquist et al., 2013). Adanya akuntabilitas dalam sektor pariwisata
diharapkan dapat mewujudkan sebuah pariwisata berkelanjutan yang responsif dan tanggungjawab
(Tjungadi dan Rahadian, 2020).

Madura merupakan salah satu pulau di Indonesia yang mendapatkan julukan sebagai hidden para-
dise, karena keanekaragaman daya tarik wisata, keunikan, kekhasan dan keindahan yang mampu mening-
katkan kunjungan wisatawan (Arifin, 2017; Febrianti & Hipni, 2021). Ekowisata mangrove merupakan sa-
lah satu tujuan wisata alam di Madura yang mempunyai peluang besar dalam pengembangan pariwisata
berkelanjutan. Hal ini karena destinasi ekowisata mangrove di Madura memiliki peranan penting dalam
menjaga kestabilan bentang alam sebab hampir keseluruhan wilayah Madura terdiri dari daerah pesisir
yang rentan terjadi bencana alam (Haryanto, 2008). Munculnya ekowisata mangrove ini akan bermanfaat
sebagai alternatif yang efektif dalam mengatasi permasalahan eksploitasi lingkungan berlebihan serta
dapat menciptakan peningkatan ekonomi masyarakat (Siu et al., 2020).

Ekowisata mangrove digambarkan sebagai suatu pengintegrasian antara kegiatan pariwisata, kon-
servasi dan pemberdayaan masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam memperoleh keuntungan atas
kegiatan wisata tersebut (Saputra & Agus, 2014). Selain itu juga, ekowisata mangrove diharapkan dapat
menciptakan karbon kredit yang menjadi kekuatan besar negara sebesar 75-80% (Priyasmoro, 2021) dan
bermanfaat bagi masyarakat pesisir atas potensi ekonomi berupa hasil hutan, pantai dan perikanan serta
wisata alam (Wardhani, 2011). Namun, fakta yang didapatkan masih rendahnya kesadaran dan partisipasi
masyarakat untuk bersikap akuntabel dalam mewujudkan pembangunan pariwisata berkelanjutan di bi-
dang mangrove. Hal ini dapat dicontohkan dengan adanya dugaan kasus korupsi yang terjadi pada hutan
mangrove Indramayu, Jawa Barat yang menemukan anggaran sebesar 13 miliar dari APBN dilakukan tin-
dakan penyelewengan (Rahman, 2021) serta masih maraknya pungutan liar yang dilakukan oleh pengelola
wisata yang terjadi di hutan mangrove Langsa, Aceh yakni sebanyak tujuh orang diamankan oleh
kepolisian untuk dimintai pertanggungjawaban (Felisiani, 2021).

Pada kenyataannya, keterlibatan masyarakat pada pengelolaan wisata menjadi hal utama yang dibu-
tuhkan dalam mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan ke arah yang lebih akuntabel (Junaid
et al., 2019). Adanya keterlibatan aktif dari masyarakat akan berguna dalam menciptakan suatu peran
pembangunan dan pengembangan pariwisata (Ira & Muhamad, 2019). Pernyataan tersebut mengarah pada
terbentuknya kelompok sadar wisata (pokdarwis) yang diharapkan dapat bersikap profesional saat
melaksanakan tugas untuk mencapai akuntabilitas. Dari lensa stewardship theory, tata kelola yang baik
dapat dikaitkan dengan hubungan yang selaras antara tanggungjawab dari anggota organisasi dengan
keberhasilan organisasi dan kepuasan pihak eksternal (Donaldson et al., 1997; Donaldson & Davis, 1991).
Teori ini berlandaskan pada steward yang diatur perilakunya oleh organisasi agar memposisikan kepent-
ingan prinsipal lebih tinggi daripada kepentingan pribadi (Donaldson et al., 1997). Oleh karena itu, anggota
organisasi cenderung akan berusaha secara maksimal dan penuh tanggungjawab dalam mencapai tujuan
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perusahaan (Donaldson & Davis, 1991).

Alam et al. (2019) dan Bovens (2007) menekankan bahwa pengelola organisasi sebagai steward
mempunyai tanggungjawab untuk menciptakan akuntabilitas dalam pengelolaan sebuah organisasi.
Akuntabilitas yang baik dalam sebuah organisasi dapat tercapai apabila organisasi memiliki sistem integri-
tas yang kuat (Alam et al., 2019; Ardiani, 2019; Atan et al., 2017; Mintrop, 2012), sistem pengendalian inter-
nal yang baik (Alam et al., 2019; COSO, 2013; Nurjaman et al., 2018; Puspa & Prasetyo, 2020; Widyatama et
al., 2017), pemimpin yang mempunyai karakteristik kepemimpinan yang baik (Alam et al., 2019; Atan et al.,
2017; Burhanuddin et al., 2020; Gberevbie et al., 2017; Geer et al., 2008; Marlina et al., 2021) dan anggota or-
ganisasi yang berkomitmen tinggi pada organisasi (Hardiningsih et al., 2020; Mowday et al., 1979; Suryani
& Suprasto, 2021).

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya pada beberapa aspek. Pertama, terdapat
pengembangan variabel dalam penelitian ini. Kedua, penelitian ini berfokus pada ekowisata mangrove di
Madura yang saat ini menjadi perhatian pemerintah Indonesia sebagai respon dari perubahan iklim dan
kerusakan alam. Ketiga, pemilihan ekowisata mangrove di Madura dikarenakan terdapatnya potensi
pengembangan wisata namun masih terdapat celah kurang maksimalnya pengelolaan ekowisata. Yang
keempat, dipilihnya ekowisata mangrove di Madura dalam penelitian ini merupakan novelty karena
penelitian-penelitian sebelumnya berfokus pada akuntabilitas pemerintah desa (Ardiani, 2019;
Burhanuddin et al., 2020; Hardiningsih et al., 2020; Marlina et al., 2021; Pahlawan ef al., 2020; Puspa &
Prasetyo, 2020; Suryani & Suprasto, 2021; Widiawaty, 2019; Widyatama et al., 2017), pemerintah daerah
(Alam et al., 2019; Nurjaman et al., 2018; Sukarno et al., 2020) atau organisasi non-profit (Atan et al., 2017;
Geer et al., 2008; Mintrop, 2012).

2. TELAAH LITERATUR

Teori stewardship adalah teori yang muncul dari psikologi dan sosiologi organisasi sebagai sebuah
pandangan baru dalam membahas pengelolaan organisasi di mana manajemen tidak lagi mementingkan
kepentingan pribadi melainkan lebih memprioritaskan kepentingan bersama (Donaldson & Davis, 1991).
Gambaran dari teori ini yakni ketika pihak steward bekerja pada kepentingan organisasi maka keberhasilan
organisasi akan tercapai dan pemenuhan kebutuhan pribadi seorang steward akan ikut terpenuhi
(Donaldson et al., 1997). Pendekatan teori stewardship pada penelitian ini dapat menjelaskan bahwa anggota
pokdarwis selaku pengelola akan bertanggungjawab terhadap keberlanjutan wisata melalui sikap jujur,
prosedural, kepemimpinan yang baik serta tingginya komitmen dari masing-masing individu sehingga
akuntabilitas organisasi dapat terwujud secara maksimal.

Sistem integritas menurut Aulich (2011) adalah rangkaian praktik berkesinambungan dari funda-
mental organisasi dalam mewujudkan kepentingan bersama yang lebih akuntabel dan transparan.
Matsiliza & Zonke (2017) juga menyatakan bahwa sistem integritas dijadikan pilar terkait aturan hukum
yang penerapannya dilaksanakan sesuai dengan tujuan organisasi. Sehingga, gambaran dari sistem integri-
tas sendiri yaitu sebuah tindakan tunduk dan patuh pada prinsip moral atau etika (Abioye & Odediji,
2021). Alam et al. (2019) menyatakan apabila dalam sebuah organisasi terdapat sistem integritas akan
berguna dalam membangun suatu kepercayaan. Namun jika tidak, maka dapat menimbulkan tindakan
penyalahgunaan yang merusak kontrol dari tata kelola terkait dengan akuntabilitas organisasi (Matsiliza &
Zonke, 2017).

Akuntabilitas merupakan tanggungjawab atau kewajiban seseorang maupun organisasi yang men-
jadi implementasi atas kesiapannya dalam menjelaskan dan membenarkan apa yang telah diputuskan se-
bagai bentuk pertanggungjawaban dari perilaku individu maupun penilaian atas kualitas organisasi (Alam
et al., 2019; Bovens, 2007, 2010; Geer, 2009). Hal ini karena akuntabilitas dijadikan sebagai proses untuk
mendapatkan jawaban perihal pemanfaatan sumber daya yang telah digunakan (Almquist et al., 2013).
Sejalan dengan teori stewardship bahwa terciptanya hubungan baik antara keberhasilan organisasi dengan
tujuan yang diharapkan oleh pihak berkepentingan dapat diwujudkan melalui pemaksimalan kinerja
secara jujur dan meletakkan kepercayaan pada diri steward ketika memaksimalkan sumber daya yang ada
(Donaldson et al., 1997; Donaldson & Davis, 1991). Sistem integritas yang merupakan pilar pengelolaan
organisasi dapat menjadi pendorong utama tercapainya akuntabilitas, sebagaimana telah dinyatakan da-
lam penelitian Alam et al. (2019), Ardiani (2019), Atan et al. (2017) dan Mintrop (2012). Penelitian-penelitian
sebelumnya tersebut telah membuktikan bahwa sistem integritas berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap akuntabilitas, sehingga hipotesis penelitian ini:
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Hi: Sistem integritas berpengaruh positif terhadap akuntabilitas.
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Jaminan dalam mencapai tujuan organisasi mengenai kegiatan operasi, pelaporan dan kepatuhan
yang berfokus pada terwujudnya efisiensi operasional merupakan definisi dari sistem pengendalian inter-
nal menurut AICPA (2008) dan COSO (2013). Definisi tersebut didasarkan pada suatu organisasi yang akan
mengalami banyak risiko yang tidak dapat diduga sebelumnya (Alam ef al., 2019). Sehingga, dengan adan-
ya sistem pengendalian internal diharapkan dapat memberikan manfaat berupa kegiatan operasional or-
ganisasi yang berjalan efektif dan efisien, mengurangi risiko yang terjadi dan menciptakan good corporate
governance yakni akuntabilitas (COSO, 2013). Akuntabilitas adalah mekanisme pertanggungjawaban organ-
isasi atau individu terkait dengan penjelasan atas perilaku yang diputuskan ketika menggunakan sumber
daya yang ada sebagai syarat bertindak transparan, adil dan merata (Alam et al., 2019; Bovens, 2007, 2010;
Geer, 2009). Pernyataan tersebut juga menggambarkan pentingnya akuntabilitas dalam menjadi penentu
keputusan terbaik bagi pihak yang berkepentingan (Almquist et al., 2013). Hal ini sejalan dengan teori stew-
ardship yang menitikberatkan pada pengelolaan organisasi melalui penciptaan jalinan kuat antara pen-
capaian organisasi dan kepuasan para pihak dalam memaksimalkan penatalayanan yang baik (Donaldson
et al., 1997; Donaldson & Davis, 1991).

Sistem pengendalian internal mempunyai peran yang sangat krusial untuk meningkatkan akuntabil-
itas dalam sebuah organisasi (Alam et al., 2019). Sistem pengendalian internal yang berfungsi dengan baik-
dapat memastikan bahwa organisasi telah berjalan dalam jalur yang semestinya dan pihak-pihak yang ter-
libat dalam organisasi tidak melakukan sebuah tindakan misconduct (COSO, 2013) sehingga perusahaan
menjadi accountable (Alam et al., 2019; Nurjaman et al., 2018; Puspa & Prasetyo, 2020; Widyatama et al.,
2017). Maknanya adalah semakin baik sistem pengendalian internal sebuah organisasi maka akan semakin
baik pula akuntabilitasnya. Namun, Pahlawan et al. (2020) menyatakan bahwa sistem pengendalian inter-
nal tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap akuntabilitas. Dengan adanya inkonsistensi da-
lam penelitian sebelumnya maka hipotesis penelitian ini:

Hb: Sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap akuntabilitas.

Kepemimpinan didefinisikan sebagai perilaku memengaruhi orang lain untuk patuh terhadap apa
yang perlu dilakukan (Winston & Patterson, 2006) atau juga merupakan individu yang mampu ber-
tanggungjawab atas organisasinya (Hogan & Kaiser, 2005). Sehingga, interpretasi dari suatu kepemimpi-
nan adalah hubungan antara pengikut, pemimpin dan interaksi keduanya (Graen & Bien, 1995) yang mun-
cul akibat adanya hubungan interpersonal (Jendia, 2015). Hubungan tersebut memberikan sebuah kejela-
san mengenai tanggungjawab pemimpin kepada organisasi dan pengikutnya (Kraines, 2001) yang men-
jadikan keterampilan kepemimpinan berguna di seluruh pengaturan organisasi (Leithwood, 2001). Dibuk-
tikan ketika kepemimpinan dilakukan secara efektif akan berdampak pada perbaikan kerja tim dan hasil
positif organisasi (Alam et al., 2019; Greenfield, 2007; Hogan & Kaiser, 2005). Apabila pemimpin berfokus
pada kredibilitas, maka dapat menciptakan karismatik kepemimpinan yang dihargai dan dihormati oleh
pengikutnya sebagai bentuk pencapaian akuntabilitas (Hogan & Kaiser, 2005; Leithwood, 2001; Winston &
Patterson, 2006). Gberevbie et al. (2017) juga menyatakan bahwa pencapaian akuntabilitas dapat terwujud
ketika pemimpin bertindak etis saat melaksanakan tanggungjawabnya. Karena, akuntabilitas sendiri
digunakan sebagai wujud legalitas organisasi dan berperan penting dalam mencapai good corporate govern-
ance (Alam et al., 2019; Bovens, 2007, 2010; Geer, 2009) yang sangat relevan dengan pernyataan Almquist et
al. (2013) jika akuntabilitas dibutuhkan sebagai pembenaran data dan fakta agar menghasilkan keputusan
yang tepat.

Hal ini sejalan dengan teori stewardship bahwa seseorang atau dalam hal ini yakni pemimpin akan
selalu melakukan pemaksimalan kinerja bagi organisasinya (Donaldson et al., 1997; Donaldson & Davis,
1991). Karena, ketika pemimpin dapat menyelaraskan tujuan dan mempertahankan kepemimpinan yang
efektif dapat mendorong serta meningkatkan penciptaan akuntabilitas organisasi (Alam et al., 2019).
Disamping itu juga, adanya pengembangan karakteristik kepemimpinan melalui keselarasan visi, misi dan
nilai organisasi menjadi pendorong akuntabilitas tersebut dapat dicapai. Pemimpin dengan karakteristik
kepemimpinan yang baik akan berorientasi untuk menciptakan organisasi yang akuntabel. Alam et al.
(2019), Atan et al. (2017), Burhanuddin et al. (2020), Geer et al. (2008) dan Marlina et al. (2021) sependapat
bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penciptaan akuntabilitas. Namun di
sisi lain, Widiawaty (2019) menyatakan bahwa akuntabilitas tidak dipengaruhi oleh kepemimpinan. Se-
hingga, hipotesis penelitian ini:

Hs: Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap akuntabilitas.

Komitmen organisasi adalah sebuah peluang kecil dari diri seseorang untuk meninggalkan organ-
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isasi karena telah mendedikasikan dirinya secara utuh di suatu organisasi (Allen & Meyer, 1990; Mowday
et al., 1979). Hal ini karena komitmen organisasi menjadi cerminan atas tindakan individu yang lebih mem-
ilih untuk tetap berada dalam organisasi dengan harapan mencapai pemaksimalan tujuan melalui pihak
yang telah berkomitmen kuat (Allen & Meyer, 1996; Mada et al., 2017). Hubungan kuat yang terjalin antara
individu dan organisasi akan berdampak pada perilaku individu yang secara sukarela memberikan apa
yang ada pada dirinya untuk dikontribusikan dalam pemenuhan tujuan organisasi (Mowday ef al., 1979).
Adanya kesediaan secara sukarela ini lah yang memudahkan organisasi dalam mencapai akuntabilitas.
Karena, akuntabilitas dijadikan sebagai pemantauan perilaku individu agar terhindar dari tindakan kon-
sentrasi kekuasaan dan bentuk pengungkapan secara transparan atas pengelolaan sumber daya (Alam et
al., 2019; Bovens, 2007, 2010; Geer, 2009). Selain itu juga, akuntabilitas bermanfaat sebagai suatu rangkaian
penjelasan dan pembenaran atas tanggungjawab yang diputuskan (Almquist et al., 2013).

Hal ini sejalan dengan teori stewardship bahwa seseorang lebih cenderung mengutamakan tujuan or-
ganisasi daripada tujuan pribadinya guna memaksimalkan kesejahteraan bersama (Donaldson ef al., 1997;
Donaldson & Davis, 1991). Dapat dilihat apabila seseorang yang berada di dalam organisasi lebih memilih
untuk berkomitmen tinggi, maka akan berdampak pada kemudahan organisasi untuk meraih akuntabili-
tasnya. Steward akan berusaha semaksimal mungkin untuk mencipatakan organisasi yang akuntabel.
Hardiningsih et al. (2020) dan Suryani & Suprasto (2021) telah membuktikan bahwa akuntabilitas dapat
tercapai apabila anggota organisasi mempunyai komitmen terhadap organisasi. Sedangkan, Sukarno et al.
(2020) dan Widiawaty (2019) menyatakan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap akuntabilitas. Sehingga, hipotesis penelitian ini:

H4: Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap akuntabilitas.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang mem-
peroleh sumber data dari data primer melalui pembagian kuesioner secara langsung kepada responden
(Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ekowisata mangrove di Madura yang ter-
daftar pada Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga beserta total keseluruhan pokdarwis
yang dibentuknya. Teknik purposive sampling dipilih untuk digunakan dalam pengambilan sampel yang
menghasilkan sampel sebanyak 4 lokasi ekowisata mangrove dan 161 anggota pokdarwis. Pengukuran
variabel penelitian tersebut dilakukan melalui skala likert dari angka 1 hingga 5 guna memeriksa seberapa
kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan. Terkait dengan analisis data dilakukan melalui uji
kualitas data, uji asumsi klasik serta uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda dengan
bantuan software SPSS versi 26. Berikut adalah tabel 1 mengenai definisi operasional beserta indikatornya:

Tabel 1 Definisi Operasional dan Indikator Pengukuran

Variabel Definisi Indikator Acuan
Seperan.gkat kebijakan Kepatuhan pada Aulich (2011),
yang ditetapkan organ- peraturan

Sistem Integritas (X1)

isasi dalam menciptakan
transparan dan akunta-
bel

Budaya organisasi

Whistleblowing

Matsiliza & Zonke
(2017) dan Alam et
al. (2019)

Sistem  Pengendalian
Internal (X2)

Jaminan proses men-
capai tujuan organisasi

Lingkungan pengendali-
an

Penilaian risiko

Aktivitas pengendalian

COSO (2013)

Informasi dan

komunikasi

Pengawasan

Tanggungjawab etis Hogan &  Kaiser
Sebuah kemampuan p,. a0 (2005), Winston &

Kepemimpinan (Xs) dalam  memengaruhi ) Patterson (2000),

orang lain Kﬁp’eduhan terhadap jendia (2015) dan

nilai

Alam et al. (2019)
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Perasaan setia atau

bangga
Komitmen Organisasi Suatu bentuk pengabdian Bekerja melebihi dari Mowday et al. (1979)
S . dan Mada et al.
(X4) kepada organisasi yang diminta
. g (2017)
Kesesuaian nilai
Peduli nasib kedepannya
Dasar suatu hubungan Kesesuaian prosedur
. untuk memberikan ke- Kecukupan informasi Bovens (2007) dan
Akuntabilitas (Y) jelasan dalam bertindak Kejujuran dan Alam et al. (2019)
adil keterbukaan

Sumber: Penelitian terdahulu diolah, 2022

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji kualitas data terkait dengan uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan telah
memenuhi kriteria bahwa nilai r hitung > 0,1547 sehingga dinyatakan valid. Begitu juga dengan uji reliabil-
itas yang menunjukkan Cronbach’s Alpha > 0,6 sehingga data penelitian bersifat reliabel. Uji asumsi klasik
mengenai uji normalitas diperoleh nilai kolmogorov-smirnov sebesar 0,059 dengan signifikansi 0,200 yang
menunjukkan bahwa data telah berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas pada tabel 2 diperoleh
nilai tolerance melebihi 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 yang dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi mul-
tikolinearitas antar variabel independen. Dan terkait hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga disimpulkan tidak terjadi heteroskedas-
tisitas pada model regresi.

Tabel 2 Uji Multikolinearitas
Collineaarity Statistics

Model Tolerance VIF Keterangan

Sistem Integritas (X1) 0,568 1,759 mzllglilo(lji[flgaaiias
Sistem Pengendalian Internal (X2) 0,679 1A74 mzllglil(;lli[flgaai’tas
Kepemimpinan (X3) 0,590 1,696 mlrflltciililglzrelgaai’ias
Komitmen Organisasi (X4) 0,536 1,866 mzllglilo(lji[flgaaiias

Sumber: Data diolah, 2022

Uiji regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel sistem integritas dengan nilai koefisien
0,164, variabel sistem pengendalian internal dengan nilai koefisien 0,249, kepemimpinan dengan nilai
koefisien 0,017 dan komitmen organisasi dengan nilai koefisien 0,081 apabila mengalami kenaikan sebesar
1 satuan menyebabkan variabel akuntabilitas naik sebesar nilai masing-masing koefisien tersebut. Untuk
hasil uji Adjusted R Square (R?) diperoleh nilai sebesar 0,583 yang menandakan bahwa 58,3% dari variabel
akuntabilitas dapat dijelaskan oleh variabel sistem integritas, sistem pengendalian internal, kepemimpinan
dan komitmen organisasi.

Tabel 3 Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized
Model Coefficients

B Std. Error t hitung Sig. Ket.
(Constant) 1,215 1,096
Sistem Integritas (X1) 0,164 0,078 2,118 0,036 H; diterima
Sistem Pengendalian Internal (X2) 0,249 0,024 10,338 0,000 H, diterima
Kepemimpinan (X3) 0,017 0,087 0,197 0,844 Hs ditolak
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Komitmen Organisasi (X4) 0,081 0,075 1,084 0,280 Hi ditolak
t-tabel 1,975
Sumber: Data diolah, 2022

Hasil analisis variabel sistem integritas menunjukkan 2,118 > 1,975 dengan signifikansi 0,036 yang
menyatakan bahwa sistem integritas berpengaruh positif terhadap akuntabilitas. Kompleksnya proses
pengelolaan ekowisata mangrove yang memerlukan keterlibatan masyarakat, mengharuskan organisasi
untuk dapat menciptakan sistem integritas sebagai pondasi kuat dalam menyelaraskan tingkah laku
pengelola sesuai dengan harapan yang diinginkan.

Sistem integritas merupakan rangkaian kebijakan yang dibuat untuk mewujudkan tujuan organisasi
ke arah yang lebih akuntabel dan transparan (Aulich, 2011). Ketika sebuah organisasi memiliki sistem in-
tegritas yang baik, maka dapat memberikan kepercayaan kepada para pihak yang berkepentingan (Alam et
al., 2019). Namun sebaliknya, tidak terdapatnya sistem integritas yang baik dapat merusak kontrol tata
kelola khususnya akuntabilitas organisasi (Matsiliza & Zonke, 2017). Hal ini yang menjadikan akuntabilitas
sangat penting sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam menggambarkan kondisi riil suatu pengelolaan
sumber daya (Almquist et al., 2013; Bovens, 2007, 2010) serta menjadi wujud implementasi dari sikap su-
karela untuk mengungkapkan hasil secara transparan (Abioye & Odediji, 2021; Alam et al., 2019; Geer,
2009). Tercermin pada perilaku anggota pokdarwis yang senantiasa mematuhi segala peraturan melalui
sikap jujur ketika melaksanakan tanggungjawabnya yang dapat dilihat dari hasil jawaban responden be-
rada dalam kriteria tinggi. Penelitian ini mengonfirmasi teori stewardship bahwa terwujudnya tujuan serta
harapan organisasi dan pihak berkepentingan dilakukan melalui pemaksimalan kinerja secara transparan
dan jujur serta meyakini apapun yang dilakukan demi organisasi akan berdampak pada pemenuhan
kepentingan pribadi (Donaldson et al., 1997; Donaldson & Davis, 1991). Penelitian ini mendukung
penelitian dari Alam et al. (2019), Ardiani (2019), Atan et al. (2017) dan Mintrop (2012) yang menyatakan
bahwa sistem integritas memberikan pengaruh terhadap akuntabilitas.

Analisis data sistem pengendalian internal menunjukkan t hitung 10,338 > t tabel 1,975 dengan sig-
nifikansi 0,000 yang menyatakan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap akunt-
abilitas. Banyaknya risiko yang mungkin terjadi di dalam suatu organisasi, membuat organisasi harus
dapat menerapkan sistem pengendalian internal secara berkelanjutan (Alam et al., 2019). Tergambar dari
sistem pengendalian internal yang menjadi komponen penting dari suatu organisasi dalam memberikan
perlindungan terhadap segala hal yang tidak diinginkan terjadi (COSO, 2013). AICPA (2008) dan COSO
(2013) menjelaskan bahwa sistem pengendalian internal merupakan sebuah pencapaian dari kegiatan
operasional yang efektif, pelaporan yang baik serta kepatuhan terhadap kebijakan. Dapat dimaksudkan
pula, jika sistem pengendalian internal diterapkan dalam proses pengelolaan ekowisata mangrove, maka
diharapkan dapat menciptakan kelangsungan kegiatan operasional wisata yang berjalan secara efisien me-
lalui penekanan risiko. Disamping itu juga, kebutuhan akan adanya sikap akuntabel pada saat
melaksanakan tanggungjawab turut menentukan arah kebijakan apa yang akan dipilih oleh suatu organ-
isasi (Almquist et al., 2013). Alam et al. (2019), Bovens (2007, 2010) dan Geer (2009) menjelaskan bahwa
akuntabilitas dijadikan sebagai kewajiban dalam mengungkapkan hasil secara transparan. Hal ini terjadi
karena adanya jalinan kuat antara komponen organisasi dengan keterbukaan pihak yang bekerja di da-
lamnya yang berdampak pada terwujudnya keberhasilan organisasi sesuai dengan harapan bersama.
Penelitian ini mengonfirmasi teori stewardship dari Donaldson et al. (1997) dan Donaldson & Davis (1991)
yang mengatakan bahwa terwujudnya keberhasilan bersumber dari jalinan yang dibentuk oleh setiap
komponen penyusun organisasi dan keselarasan tindakan para pihak. Penelitian ini konsisten dengan
penelitian Alam et al. (2019), Nurjaman et al. (2018), Puspa & Prasetyo (2020) dan Widyatama et al. (2017)
yang menyatakan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
akuntabilitas. Namun tidak mendukung penelitian Pahlawan et al. (2020) yang menemukan bahwa sistem
pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas.

Hasil analisis variabel kepemimpinan menunjukkan nilai t hitung < t tabel sebesar 0,197 dengan sig-
nifikansi 0,844 yang menyatakan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas. Hal ini
disebabkan karena praktik kepemimpinan tidak selalu relevan dengan harapan yang diinginkan untuk
berfokus pada kepentingan organisasi saja (Winston & Patterson, 2006). Tergambar dari sifat lahiriah
manusia yang bersikap sesuai dengan apa yang mereka anggap baik dan benar walaupun pada pelaksa-
naannya tidak sesuai dengan harapan orang lain. Padahal, kepemimpinan dalam suatu organisasi harus
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bisa didasarkan pada tindakan perilaku etis (Gberevbie et al., 2017) yang dapat secara mudah menciptakan
perilaku patuh dan adanya perbaikan kerja tim (Hogan & Kaiser, 2005; Leithwood, 2001, Winston &
Patterson, 2006). Pengelolaan ekowisata mangrove yang erat kaitannya dengan partisipasi masyarakat
(pokdarwis) memerlukan sosok pemimpin yang berperilaku etis ketika mencapai tujuan organisasi. Hal ini
dikarenakan, kepemimpinan dianggap sebagai sikap tanggungjawab individu terhadap organisasi (Hogan
& Kaiser, 2005) yang mampu membuat organisasi tumbuh dan berkembang secara pesat (Greenfield, 2007).
Selain itu juga, kepemimpinan dianggap sebagai implementasi dari suatu pengelolaan organisasi (Jendia,
2015; Kraines, 2001) melalui ikatan antara pemimpin, pengikut dan hubungannya (Graen & Bien, 1995)
yang menyebabkan suatu organisasi harus dapat mengembangkan karakteristik kepemimpinan efektif
sebagai usaha dalam mencapai akuntabilitas (Alam et al., 2019). Hal tersebut karena akuntabilitas menjadi
bagian utama dari sebuah kewajiban organisasi yang akuntabel (Alam et al., 2019; Bovens, 2007, 2010) dan
juga menjadi gambaran informasi yang relevan atas sumber daya (Almquist et al., 2013; Geer, 2009).
Penelitian ini tidak dapat mengonfirmasi teori stewardship dari Donaldson et al. (1997) dan Donaldson &
Davis (1991) yang menyatakan jika kepemimpinan yang berfokus pada tujuan organisasi melalui pencip-
taan karismatik kepemimpinan mampu menciptakan akuntabilitas suatu organisasi. Karena, pemimpin
dalam pengelolaan organisasi dapat berpeluang belum sepenuhnya mampu untuk selalu menyelaraskan
tujuannya pada kepentingan organisasi. Hal ini sesuai dengan hasil jawaban responden terkait indikator
perilaku etis yang dapat terus dikonsistensikan dan ditingkatkan demi pencapaian akuntabilitas melalui
wujud perilaku pemimpin dan pengikut yang beriringan mencapai tujuan. Penelitian ini mendukung
penelitian dari Widiawaty (2019) yang mengatakan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap
akuntabilitas. Namun, penelitian ini tidak mendukung penelitian dari Alam et al. (2019), Atan et al. (2017),
Burhanuddin ef al. (2020), Geer et al. (2008) dan Marlina et al. (2021) yang menyatakan kepemimpinan ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas.

Analisis data variabel komitmen organisasi menunjukkan nilai 1,084 < 1,975 dengan signifikansi
0,280 yang menyatakan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas. Be-
ragamnya latar belakang kehidupan anggota pokdarwis dapat menyebabkan tingkat komitmen mereka
terhadap konsistensi pengelolaan ekowisata mangrove menjadi berbeda-beda sesuai dengan faktor ekster-
nal yang memengaruhinya. Padahal, komitmen organisasi dianggap sebagai peluang kecil bagi individu
untuk dapat meninggalkan organisasi (Allen & Meyer, 1990) dan merupakan kaitan emosional atas keterli-
batan aktif individu terhadap organisasi (Allen & Meyer, 1990; Mowday et al., 1979) yang dapat diukur
melalui keyakinan dalam diri individu dengan terlibat di setiap tugas dan tanggungjawab untuk
memajukan organisasi (Mowday et al., 1979). Tidak berpengaruhnya komitmen organisasi terhadap akunt-
abilitas ini disebabkan karena anggota pokdarwis memiliki prinsip nilai kerja lain yang lebih sesuai dengan
kondisi mereka di luar pengelolaan ekowisata mangrove sehingga membuat komitmen mereka harus
terbagi sesuai banyaknya organisasi yang diikuti ataupun harus mengorbankan salah satu komitmen demi
komitmen lain yang justru menyebabkan capaian tujuan akuntabilitas tidak dapat dilaksanakan secara
baik. Sebenarnya, jika terdapat komitmen organisasi yang utuh dalam organisasi sangat diharapkan men-
jadi wujud capaian tujuan melalui komitmen pihak yang terlibat di dalamnya agar bisa melakukan
pemaksimalan kinerja dan berfokus pada kepentingan bersama (Allen & Meyer, 1996; Mada et al., 2017).
Karena, jika kinerja dari anggota pokdarwis tidak dimaksimalkan secara baik dapat menghambat tingkat
akuntabilitas pengelolaan ekowisata mangrove yang masih sangat memerlukan keterlibatan aktif pengel-
ola melalui komitmen mereka untuk terus berkontribusi pada pengembangan wisata. Akuntabilitas dibu-
tuhkan sebagai bentuk kontrol dan pengawasan dalam menekan pemusatan kekuasaan yang men-
imbulkan perilaku menyimpang (Bovens, 2007, 2010) serta bertujuan untuk melihat seberapa efektif
penggunaan sumber daya organisasi (Alam et al., 2019; Almquist et al., 2013; Geer, 2009). Penelitian ini tid-
ak dapat mengonfirmasi teori stewardship yang menyatakan bahwa individu akan selalu memfokuskan
dirinya pada kepentingan organisasi dengan cara melakukan pemaksimalan usaha karena telah mengikat-
kan dirinya pada organisasi tertentu berdasarkan pengaturan sikap yang telah ditentukan (Donaldson et
al., 1997; Donaldson & Davis, 1991). Penelitian ini mendukung penelitian dari Sukarno et al. (2020) dan
Widiawaty (2019) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
akuntabilitas. Namun, penelitian ini tidak mendukung penelitian dari Hardiningsih ef al. (2020) dan
Suryani & Suprasto (2021) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap
akuntabilitas.
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5. SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan menunjukkan bahwa sistem integritas dan sistem pengendalian in-
ternal berpengaruh positif terhadap akuntabilitas dalam pengelolaan ekowisata mangrove di Madura, se-
dangkan kepemimpinan dan komitmen organisasi menunjukkan tidak adanya pengaruh terhadap akunta-
bilitas pengelolaan ekowisata mangrove. Hal tersebut dikarenakan keterlibatan masyarakat dalam pengel-
olaan ekowisata mangrove serta risiko besar yang mungkin terjadi sangat membutuhkan adanya sistem
integritas dan sistem pengendalian internal yang berkesinambungan sebagai instrumen penting di dalam
mengatur segala tingkah laku pihak-pihak yang terlibat. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertim-
bangan oleh pemerintah, pengelola pariwisata dan masyarakat di sekitar lokasi wisata untuk mewujudkan
akuntabilitas dalam tata kelola pariwisata. Selain itu, penelitian ini dapat mempeluas literatur mengenai
tata kelola pariwisata yang berkelanjutan. Terkait keterbatasan dalam penelitian ini adalah ruang lingkup
objek penelitian yang masih baru dan sedikit di teliti sehingga populasi dan sampel yang diperoleh
terbatas. Sehingga, pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan populasi dan
sampel dengan cara melakukan perbandingan lokasi ekowisata mangrove di Madura dengan di luar Ma-
dura atau juga dapat membandingkan objek penelitian ekowisata mangrove dengan wisata lainnya.
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